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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Proses belajar mengajar semata-mata bukan kegiatan menghafal, akan tetapi suatu proses untuk memahami suatu pengetahuan baru. Proses ini merupakan  inti aktivitas pendidikan, karena adanya hubungan timbal balik yang berlangsung  antara guru dan siswa dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Sanjaya mengatakan bahwa (2008:123) secara jelas tujuan pendidikan nasional yang bersumber daari sistem nilai Pancasila dirumuskan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang, Sistem Pendidikan Nasional yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak secara peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional di atas, maka jelas bahwa pendidikan mempunyai peranan  yang sangat penting dalam pembangunan nasional. Peran pendidikan dalam pembangunan terletak pada usaha menyiapkan manusia  sebagai subyek dalam pembangunan nasional.  Kualitas manusia yang dihasilkan oleh pendidikan merupakan modal utama bagi tercapainya  tujuan pembangunan nasional. Manusia yang dimaksud adalah manusia yang sempurna dalam arti terwujudnya pribadi yang serasi, selaras dan seimbang dalam moral, spritual, sosial, intelektual dan fisik.
Pada Proses belajar mengajar guru memegang peranan yang sangat penting, dimana tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. Keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajarannya sangatlah bergantung pada kelancaran komunikasinya kepada siswa. Akibat dari penyampaian komunikasi yang kurang maksimal pesan atau materi pelajaran tidak dapat tersampaikan dengan baik. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu adanya dukungan media pembelajaran dalam mencapai keberhasilan proses belajar mengajar yang diinginkan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemamfaatan hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana tetapi  merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan ketrampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar apabila  media yang dibutuhkan belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran.
Salah satu inovasi di bidang pendidikan yang mengikuti perkembangan zaman sampai saat ini dan diharapkan dapat meningkatkan gairah serta hasil belajar siswa adalah penggunaan media pembelajaran demi memudahkan materi atau pesan yang disampaikan dapat dicerna oleh peserta didik. Salah satu komponen pembelajaran yang sangat menentukan kualitas pembelajaran adalah keberadaan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran secara baik, maka diharapkan siswa dapat memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, demi optimalnya kegiatan pembelajaran, maka seharusnya didukung dengan penggunaan media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan (ide dan gagasan) merangsang pikiran, perhatian, minat dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar mengajar yang diinginkan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini dipertegas oleh Hamalik (Ahmad, 2007:5) bahwa “media adalah alat, metode, dan tehnik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pembelajaran disekolah”.
Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu aspek yang sangat perlu diperhatikan guru dalam kegiatan pembelajaran. Melalui penggunaan media pembelajaran secara efektif, siswa diharapkan mampu membangkitkan minat dan keinginan untuk belajar, membangkitkan motivasi, dan dapat memahami secara optimal materi pelajaran yang diajarkan sebagaimana yang dikemukakan oleh Hamalik (Arsyad, 2004:15) bahwa:

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Penggunaan media pembelajaran akan memudahkan siswa dalam menerima atau mengingat materi pelajaran yang telah disampaikan. Manfaat lainnya yaitu dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih mudah, karena dapat ditunjukkan langsung kepada siswa. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran dapat merangsang siswa untuk belajar.
Ketepatan dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar sangatlah besar pengaruhnya terhadap efektifitas keberhasilan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru harus mampu memilih media pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, media yang digunakan harus memperhatikan beberapa ketentuan agar media pembelajaran yang digunakan benar-benar berhasil memperjelas pemahaman siswa.
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang diwajibkan untuk kurikulum di jenjang pendidikan dasar, menengah, dan mata kuliah wajib untuk kurikulum pendidikan tinggi (Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003). Berdasarkan hal tersebut, PKn tidak bisa dianggap remeh karena merupakan mata pelajaran yang diwajibkan, sehingga upaya-upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran PKn di sekolah-sekolah maupun perguruan tinggi harus terus ditingkatkan.
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Muhammadiyah 12 Makassar pada tanggal 24 Maret 2015 bahwa, dalam proses pembelajaran guru terlalu sering menggunakan metode ceramah dan dalam memaparkan materi media yang digunakan berupa papan tulis putih dan spidol, sehingga muncullah verbalisasi karena kurangnya variasi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran, bahkan dalam pembelajaran guru tidak menggunakan media pembelajaran berbasis IT sama sekali, sehingga ketertarikan siswa terhadap pembelajaran menjadi berkurang. Hal ini membuat hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn menjadi rendah. Oleh karena itu, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat membantuh proses pembelajaran yaitu penggunaan media presentasi. Salah satu software yang dapat menampilkan media presentasi yaitu media Aurora 3D Presentation. Program ini sering digunakan untuk merancang dan mengembangkan pembelajaran presentasi yang menarik, kita dapat merancang dengan membuat tampilan awal, menjalankan animasi, serta mengatur dengan ragam fitur dan tools untuk dikemas secara menarik dengan menggabungkan beberapa unsur grafis, animasi, dan sound. 
Media Aurora 3D Presentation merupakan program yang dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh siapa saja, program ini dapat merancang media pembelajaran presentasi untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Pada saat proses perancangan program media Aurora 3D Presentation sangat bergantung pada kreativitas pembuatnya, ketelitian dalam mendesain dan mengelolah fitur dan tools yang cukup rumit menjadi tantangan tersendiri yang harus dihadapi oleh para perancang media pembelajaran. Adapun pengaruh program Aurora 3D Presentation dalam pembelajaran yaitu dapat dilihat dari salah satu jurnal penelitian pembelajaran ilmu bangunan  berbasis Aurora 3D Presentation  yang dilaksanakan oleh Nurmi (2015:76) dari SMK Negeri 2 Surabaya menyatakan bahwa :

Media pembelajaran Aurora  3D Presentation dapat menjadi salah satu alternatif media yang dapat digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Selain itu, media ini juga dapat menarik minat belajar siswa dan memotivasi siswa belajar untuk lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar siswa akan meningkat.
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat katakan pengaruh dari Pembelajaran yang menggunakan Aurora  3D Presentation dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga pendidik dalam menyampaikan materi dengan mudah, dengan demikian penggunaan program Aurora  3D Presentation sebagai media pembelajaran presentasi diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa dan membantu pendidik agar mencapai tujuan pembelajaran. 

Sehubungan dengan masalah yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Media Aurora 3D Presentation Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn Kelas VIII d SMP Muhammadiyah 12 Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka rumusan masalah adalah 

1. Mendeskripsikan penggunaan media Aurora 3D Presentation terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar?
2. Pengaruh penggunaan media Aurora 3D Presentation terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

1. Bagaimana penggunaan media Aurora 3D Presentation terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar?

2. Pengaruh penggunaan media media Aurora 3D Presentation terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar?

D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat hasil penelitian ini, baik secara teoretis maupun praktis adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi siswa, referensi terbaru dan penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas sehingga memacu aktivitas belajarnya.

b. Bagi guru, menjadi bahan informasi dan studi perbandingan dengan media pembelajaran lainnya dalam rangka peningkatan hasil pembelajaran PKn melalui penggunaan media presentasi.

c. Bagi sekolah, menjadi masukan dalam mengembangkan ilmu pengeta-huan dan teknologi di bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan media presentasi

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dan bisa memecahkan masalah atau persoalan yang dihadapi dalam mempelajari mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
b. Bagi guru, sebagai masukan yang bermanfaat bagi guru dalam hal menggunakan media pembelajaran, sehingga guru tidak bingung dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan.                                                                                                                                              
c. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
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